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ABSTRACT 

The Financial Services Authority is a state administration tasked with administering a system of 

regulation and supervision of all activities in the financial sector, such as the banking sector, capital 
market and non-bank financial services sector, such as insurance, pension funds, financing institutions 

and others. The phenomenon of a decrease in the net operating margin of Islamic banks attracted the 

author's interest to investigate further. This purpose of this study is to determine the effect of operating 

expense on operating revenue ratio (BOPO) and non performing financing (NPF) on the net operating 

margin (NOM) of Islamic Commercial Banks (BUS) registered on the OJK, either partially or 
simultaneously. This study uses quantitative methods with secondary data in the form of financial 

statements. The population are 12 BUS, but the sample used are only 6 BUS for 5 years with purposive 

sampling method. The analytical technique used is data normality test, product moment correlation 
test, multiple correlation test, multiple regression test, coefficient of determination test, t test and F test. 

The results of t test indicate that BOPO has a significant effect partially on NOM, while NPF has no 

significant effect partially on NOM. The results of the F test show that the BOPO and NPF have a 

significant effect simultaneously on NOM with a percentage coefficient of determination is 69.8%. 

 

Keywords: Operating Expense Operating Revenue, Non Performing Financing, Net Operating 

Margin. 
 

PENDAHULUAN 

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri 

mencatat bahwa jumlah penduduk Indonesia telah mencapai 273,87 juta jiwa pada 31 Desember 2021. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa penduduk Indonesia telah bertambah 1,64 juta jiwa selama periode 

Juni-Desember 2021. Pertumbuhan total penduduk yang besar akan membawa dampak positif bagi 

suatu negara yakni dapat memacu laju perekonomian yang akan berdampak pada kesejahteraan bangsa. 

Roda perekonomian di Indonesia digerakkan oleh perbankan. Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 

1 Ayat 3 tentang Perbankan, membagi menjadi bank umum konvensional dan bank umum syariah. 

Dalam dataindonesia.id mempublikasi bahwa jumlah penduduk agam Islam di Indonesia berjumlah 

237.531.227 per 31 Desember 2021 yang mana begitu dominan di Indonesia. Hal tersebut mendorong 
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sektor perekonomian berbasis syariah untuk terus meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin 

banyak bank konvensional yang bergabung langsung kedalam persaingan ekonomi dengan 

memperbanyak anak cabang yang berbasis syariah pada setiap wilayahnya. 

Dalam Konsep Operasional Perbankan Umum Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menjelaskan bahwa bank umum syariah memiliki 3 produk yang dapat dipasarkan, yaitu penghimpunan 

dana, penyaluran dana dan jasa perbankan syariah lainnya. Dalam menjalankan produknya, bank umum 

syariah sebagaimana lembaga usaha pada umumnya merupakan lembaga usaha yang berorientasi pada 

laba dari kegiatan operasionalnya. 

Namun, sejak WHO (World Health Organization) memberitahukan bahwa wabah virus corona 

dijadikan sebagai pandemi global, hal tersebut memberi efek kontraksi perekonomian yang dirasakan 

langsung oleh masyarakat di berbagai negara belahan dunia. Tidak hanya aspek kesehatan yang 

memakan korban cukup signifikan tetapi juga bagi sektor perekonomian yang mengakibatkan berbagai 

masalah keuangan khususnya pada sektor keuangan yaitu perbankan. Dirut BJBS, Indra Falatehan 

menjelaskan bahwa dampak pandemi corona ini berupa pembiayaan macet karena penurunan 

kemampuan nasabah dalam melunasi kewajibannya. Seperti yang dilansir dalam berita (republika.co.id, 

2021) Kepala Eksekutif Pengawasan Perbankan OJK, Heru Kristiyana menjelaskan bahwa industri 

perbankan umum syariah mengalami penurunan rasio profitabilitas sebagai dampak dari pengaplikasian 

restrukturisasi pembiayaan. Hal tersebut terbukti dari menurunnya NOM ke level 1,55% pada tahun 

2020 dari 2,01% pada tahun 2019. Disamping itu, BOPO bank umum syariah di Indonesia meningkat 

dari 82,52% pada tahun 2019 menjadi 83,63% pada tahun 2020. 

Restrukturisasi pembiayaan merupakan salah satu kebijakan yang telah ditetapkan OJK untuk 

mendorong kinerja perbankan khususnya fungsi intermediasi yaitu menjaga stabilitas sistem keuangan 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi dengan memberikan perlakuan khusus terhadap pembiayaan 

bank kepada nasabah yang terkena dampak penyebaran covid-19 yang diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) No. 17/POJK.03/2021 tentang Perubahan Atas POJK No. 11/POJK.03/2020 

tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran 

Coronavirus Disease 2019. Pemberian restrukturisasi sudah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) No. 13/9/PBI/2011 tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah yaitu melalui penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning) dan 

penataan kembali (restructuring). Kebijakan restrukturisasi pembiayaan mengakibatkan tenor menjadi 

lebih panjang sehingga akan berimbas pada potensi penurunan kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba. Karena bagaimanapun sebagai badan usaha yang menjalankan bisnisnya, tentu bank syariah 

memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan atau profit melalui pembiayaan yang disalurkan. 

Karena hal tersebut termasuk salah satu aspek penilaian kinerja bank yang disebut dengan aspek 
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rentabilitas atau dikenal juga dengan aspek profitabilitas. Rasio rentabilitas (earnings) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank dalam 

suatu periode tertentu (Kasmir, 2017). Salah satu contoh rasio rentabilitas adalah net operating margin. 

Rasio net operating margin adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan aktiva 

produktif dalam menghasilkan laba melalui perbandingan pendapatan operasional dan beban 

operasional dengan rata-rata aktiva produktif (Ihsan, 2013). Hal inilah yang dialami oleh beberapa bank 

umum syariah yang terdaftar di OJK, dimana rasio NOM dalam 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi 

yang cenderung dibawah standar tingkat kesehatan bank umum syariah : 

 
Gambar 1 NOM Pada Bank Umum Syariah 

Source : Financial Report dan Otoritas Jasa Keuangan (Data Diolah) 

Dalam grafik tersebut menunjukkan laju pertumbuhan NOM yang mengalami fluktuasi selama 5 

tahun pada 3 BUS yang terdaftar di OJK. Rasio NOM PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk cenderung 

mengalami penurunan meskipun dalam 3 tahun terakhir dalam kondisi stabil yakni pada posisi 0.04% 

namun masih dikatakan bahwa kinerja keuangannya sangat tidak sehat. Rasio NOM PT. Bank BCA 

Syariah dalam 3 tahun pertama berada dalam kondisi yang stabil, namun pada 2020 mengalami 

penurunan yang kemudian pada 2021 naik sedikit hingga berada di level 1.22% sehingga masih 

dikatakan bahwa kinerja keuangannya kurang sehat. Dan rasio NOM PT. Bank Victoria Syariah dalam 

4 tahun pertama berada di level < 1%, namun pada 2021 naik hingga berada pada level 1.17% sehingga 

masih dikatakan bahwa kinerja keuangannya kurang sehat. 

Tinggi rendahnya rasio NOM dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti dari faktor internal 

maupun eksternal. Faktor luar yang dapat memberi dampak terhadap NOM adalah kondisi makro 

ekonomi seperti inflasi dan regulasi. Sedangkan faktor dalam yang diyakini dapat memberi dampak 

terhadap NOM adalah rasio-rasio penting yang ada pada laporan keuangan perbankan (Aisyah, 2018). 

Rasio penting yang terdapat dalam laporan keuangan perbankan adalah BOPO dan NPF.  

Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional atau yang biasa disebut rasio efisiensi 

operasional (REO) ialah perbandingan antara biaya operasional dibagi dengan pendapatan operasional 

dan dipakai untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam mengelola kegiatan operasional 



Land Journal 

e –ISSN  : 2715-9590 | p–ISSN  : 2716-263X  

Volume 5 Nomor 1, Januari 2024  

DOI : https://doi.org/10.47491/landjournal. v5i1 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 58 

 

(Dendawijaya, 2009). Makin besar REO menjelaskan bank tidak efisien dalam mengelola beban 

operasional. Sebaliknya, makin kecil REO menjelaskan bank makin efisien ketika mengelola beban 

operasional.  

Non Performing Financing ialah perbandingan antara pembiayaan bermasalah dibagi dengan 

total pembiayaan.  Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang disalurkan dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan serta macet dan dihitung sesuai dengan nilai yang tercatat dalam neraca secara 

gross (Indonesia, 2014). Makin besar NPF menjelaskan bank tidak efisien dalam mengelola 

pembiayaan. Sebaliknya, makin kecil NPF menjelaskan bank semakin efisien dalam mengelola 

pembiayaan. 

Penelitian ini juga dilakukan karena adanya penelitian lain yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu yaitu (Wibisono & Wahyuni, 2017) yang hasilnya memperlihatkan rasio BOPO berpengaruh 

negatif signifikan terhadap NOM, begitu pula NPF memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

NOM. Sedangkan dalam penelitian (Hasan, 2021) menyatakan BOPO berpengaruh negatif signifikan 

terhadap NOM dan NPF memiliki pengaruh positif signifikan terhadap NOM. Dan penelitian 

(Widiawati, 2019) menjelaskan NPF tidak berpengaruh terhadap NOM. 

Berikut identifikasi masalah yang dijabarkan berdasarkan latar belakang diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Rasio BOPO terhadap NOM pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 

Periode 2017 - 2021? 

2. Bagaimana pengaruh NPF terhadap NOM pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK Periode 

2017 - 2021? 

3. Bagaimana pengaruh Rasio BOPO dan NPF terhadap NOM pada Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar di OJK Periode 2017 - 2021? 

METODE 

Jenis Penelitian 

Metode penelitia ln yalng diperguna lka ln yalitu metode kua lntitaltif denga ln jenis penelitia ln alsosialtif 

yalng bersifa lt ka lusall. Hall tersebut dika lrenalkaln daltal da llalm penelitia ln ini berupal alngkal sertal untuk 

menca lri pengalruh seba lb alkibalt alntalr valrialbel independen terha ldalp valrialbel dependen. 

Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln da ltal yalitu studi dokumentalsi berupal sumber daltal sekunder yalkni lalporaln 

keualngaln BUS yalng terdalftalr di OJK yalng dalpalt dialkses melallui www.ojk.go.id altalu paldal website 

malsing-malsing subjek penelitia ln.  

 

http://www.ojk.go.id/
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Populalsi daln Salmpel 

Populalsi ya lng diperguna lkaln yalitu berupal daltal la lporaln keualngaln BUS yalng terdalftalr di OJK 

yalitu sebalnyalk 12 BUS dallalm kurun wa lktu 5 talhun dalri 2017-2021, populalsi yalng tersedial seba lnyalk 

60 daltal lalporaln keualngaln. Teknik salmpling yalng diperguna lkaln yalitu non probalbility melallui metode 

purposive. Berikut merupalkaln kriterial penentua ln salmpel yalng diperguna lkaln, dialntalralnyal: 

1. Lalporaln keua lngaln BUS ya lng terdalftalr di OJK. 

2. Balnk yalng belum menjaldi balnk syalrialh selalmal periode 2017-2021. 

3. Balnk yalng tidalk melalkukaln kegialtaln pembialyalaln selalmal periode 2017-2021. 

4. Balnk yalng tidalk menghalsilkaln lalbal sela lmal periode 2017-2021. 

5. BUS yalng terdalftalr di OJK yalng tidalk mempublika lsi/ memiliki lalporaln keualngaln lengkalp selalmal 

periode 2017-2021. 

Salmpel ya lng diperguna lkaln yalitu 6 BUS dengaln periode 5 talhun, malkal totall salmpel aldallalh 30 

dalta l lalporaln keualngaln.  

 

Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal ya lng dipergunalkaln yalitu teknik alnallisis kualntitaltif ya lng dibalntu dengaln 

pera lngkalt lunalk Microsoft Excel daln alplika lsi staltistik berupal IBM SPSS Staltistic 25. 

HAlSIL 

Uji Normallitals Daltal 

Melallui ha lsil pengujialn diperoleh nilali alsymp significalnce (2-taliled) 0.098 > 0.05, malkal dalpalt 

dika ltalkaln daltal yalng diperoleh berdistribusi normall. Berikut ta lbel output normallitals daltal. 

Talbel 1 Uji Normallitals Daltal  

 
Source : IBM SPSS Staltistic 25 (Daltal Diolalh) 

Korelalsi Product Moment 
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Melallui ha lsil pengujia ln menunjukkaln koefisien korelalsi (r) alntalral valrialbel ralsio BOPO 

terhaldalp NOM sebesalr -0.818 yalng menunjukkaln ditingkalt intervall 0.800 – 1.000 denga ln interpretalsi 

tingkalt hubungaln yalng salnga lt kualt. Sedalngkaln untuk valrialbel NPF terhaldalp NOM sebesalr -0.222 

yalng menunjukkaln ditingkalt intervall 0.200 – 0.399 denga ln interpretalsi tingkalt hubungaln yalng rendalh. 

Berikut ta lbel output korelalsi product moment. 

Talbel 2 Uji Korelalsi Product Moment 

 
Source : IBM SPSS Staltistic 25 (Daltal Diolalh) 

 

Korelalsi Galndal 

Melallui ha lsil pengujialn menunjukkaln koefisien korelalsi (R) a lntalral valrialbel ralsio BOPO daln 

NPF terhaldalp NOM sebesalr 0.836 yalng menunjukka ln ditingkalt intervall 0.800 – 1.000 denga ln 

interpretalsi tingkalt hubungaln yalng salngalt kualt. Berikut ta lbel output korela lsi galnda l. 

Talbel 3 Uji Korelalsi Galndal 

Source : IBM SPSS Staltistic 25 (Daltal Diolalh) 

 

 

Alnallisis Regresi Galndal 
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Melallui ha lsil pengujialn diperoleh persalmalaln regresi ya litu Y = 28.276 - 0,312X1 + 0,420X2 

sehinggal dalpalt diinterpretalsikaln sebalgali berikut: 

1. Konstalntal (ɑ) 

Jikal valrialbel BOPO daln valrialbel NPF bernilali 0, malkal nilali valrialbel NOM aldallalh sebesalr 

konstalntal yalkni 28.276 yalng alrtinyal tidalk alkaln memberikaln pengalruh terhaldalp NOM. 

2. Bialyal Operalsionall Pendalpaltaln Operalsionall terhaldalp Net Operalting Malrgin 

Koefisien regresi valrialbel BOPO yalitu -0,312 yalng alrtinyal jika l BOPO mengallalmi kenalikaln 1 

sedalngkaln va lrialbel independen lalinnyal tetalp, malkal NOM alkaln mengallalmi penurunaln yalitu 0,312.  

3. Non Performing Finalncing terhaldalp Net Operalting Malrgin 

Koefisien regresi valrialbel NPF yalitu 0,420 yalng alrtinyal jikal NPF mengallalmi kenalikaln 1 sedalngkaln 

valrialbel independen lalinnyal tetalp, malkal NOM alkaln mengallalmi peningkaltaln ya litu 0,420. 

Berikut talbel output alnallisis regresi. 

Talbel 4 Alnallisis Regresi Galndal 

 
Source : IBM SPSS Staltistic 25 (Daltal Diolalh) 

 

Koefisien Determinalsi 

Melallui ha lsil pengujialn menunjukkaln nilali R squalre yalitu 0.698. Hall ini membuktikaln besalrnyal 

persentalse penga lruh valrialbel independen (r2) yalkni BOPO daln NPF terhaldalp valrialbel dependen yalkni 

NOM yalitu 69,8%, kemudialn sisalnyal yalitu 30,2% terpenga lruhi oleh falktor lalin. Berikut ta lbel output 

koefisien determina lsi. 
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Talbel 5 Koefisien Determinalsi 

 
Source : IBM SPSS Staltistic 25 (Daltal Diolalh) 

Uji t 

Melallui ha lsil pengolalha ln daltal secalra l palrsiall diketalhui valrialbel BOPO memiliki -thitung sebesalr 

-7,620 dengaln signifikalnsi sebesalr 0,000. Sedalngkaln untuk ttalbel diperoleh melallui dk = jumlalh sa lmpel 

– jumlalh valrialbel altalu 30 – 3 = 27 dengaln talrif signifikalnsi (ɑ) sebesalr 5% sehinggal diperoleh ttalbel 

yalitu 2.05183 altalu -2.05183. Hinggal disimpulkaln balhwal halsil -thitung < -ttalbel yalkni sebesalr -7.620 < -

2.05183 dengaln signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05 malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal dengaln interpretalsi 

terdalpalt pengalruh negaltif yalng signifikaln a lntalral ralsio BOPO terhaldalp NOM paldal BUS yalng terdalftalr 

di OJK periode 2017 - 2021. 

 
Galmbalr 2 Kurval Distribusi X1 Terhaldalp Y 

Source : Daltal Diolalh 

Melallui ha lsil pengola lha ln daltal seca lral palrsiall diketalhui valrialbel NPF memiliki thitung sebesalr 

1,624 dengaln signifikalnsi sebesalr 0,116. Sedalngkaln untuk ttalbel diperoleh melallui dk = jumlalh sa lmpel 

– jumlalh valrialbel altalu 30 – 3 = 27 dengaln talrif signifikalnsi (ɑ) sebesalr 5% sehinggal diperoleh ttalbel 

yalitu 2.05183 altalu -2.05183. Hinggal disimpulka ln balhwa l halsil thitung < ttalbel yalkni sebesalr 1,624 < 

2.05183 dengaln signifikalnsi sebesalr 0,116 > 0,05 malkal Ho diterimal daln Hal ditolalk dengaln interpretalsi 

tida lk terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral NPF terhaldalp NOM paldal BUS yalng terdalftalr di OJK 

periode 2017 - 2021. 
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Galmbalr 3 Kurval Distribusi X2 Terhaldalp Y 

Source : Daltal Diolalh 

Berikut talbel output uji t. 

Talbel 6 Uji t 

 
Source : IBM SPSS Staltistic 25 (Daltal Diolalh) 

Uji F 

Melallui ha lsil pengolalha ln daltal seca lral secalral simultaln diketa lhui valrialbel BOPO daln NPF 

memiliki Fhitung sebesalr 31.233 dengaln signifikalnsi ya litu 0,000. Sedalngkaln untuk Ftalbel diperoleh 

melallui dk pembilalng = jumla lh valrialbel – 1 altalu 3-1 = 2 daln dk penyebut = jumlalh salmpel – valrialbel 

independen – 1 altalu 30 – 2 – 1 = 27 dengaln talrif signifikalnsi (ɑ) sebesalr 5% sehinggal diperoleh Ftalbel 

sebesalr 3.35. Ha lsil Fhitung > Ftalbel yalkni sebesalr 31.233 > 3.35 dengaln signifikalnsi yalitu 0,000 < 0,05 

malka l Ho ditolalk daln Hal diterimal dengaln interpreta lsi terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalra l ralsio 

BOPO daln NPF secalral simulta ln terhaldalp NOM paldal BUS yalng terda lftalr di OJK periode 2017 - 2021. 

Berikut ta lbel output uji F. 
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Talbel 7 Uji F 

 
Source : IBM SPSS Staltistic 25 (Daltal Diolalh) 

 

PEMBAlHAlSAlN 

Pengalruh Ralsio Bialyal Operalsionall Pendalpaltaln Operalsionall Terhaldalp Net Operalting Malrgin 

Ralsio BOPO secalral pa lrsiall berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp NOM paldal balnk umum 

sya lrialh yalng terdalftalr di OJK periode 2017 - 2021. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil -thitung < -ttalbel yalkni 

sebesalr -7.620 < -2.05183 dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln teori (Dendalwijalyal, 2009) dallalm (Nur’aleni et all., 2021) 

“kegialtaln utalma l balnk paldal prinsipnyal aldallalh bertindalk sebalgali peralntalral, yalitu menghimpun daln 

menyallurkaln dalnal dalri malsyalralkalt, malka l bialyal daln pendalpaltaln operalsionall balnk didominalsi oleh 

bialyal balgi halsil daln pendalpaltaln dalri penya lluraln dalnal”. Malkal, jikal bialyal operalsionallnyal lebih tinggi 

diba lnding penda lpaltaln operalsionallnyal menalndalkaln ba lnk syalrialh tidalk efisien dallalm mengelolal 

kegialtaln operalsionallnyal yalng kemudialn berpengalruh paldal penurunaln pendalpalta ln daln selalnjutnyal 

alka ln menurunka ln rentalbilitals balnk. Selalin teori, halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln beberalpa l halsil 

penelitialn terdalhulu yalng telalh dilalkukaln oleh (Kisma lwaldi et all., 2021) daln (Halsaln, 2021) yalng 

menyaltalkaln balhwal BOPO berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp NOM. Hall tersebut menjela lskaln 

balhwal ralsio BOPO merupalkaln galmbalraln dalri balgalimalnal calra l balnk dalpa lt menekaln bialyal 

operalsionallnyal. Jaldi semalkin kecil ralsio BOPO, beralrti semalkin efesien bialya l operalsionall yalng 

dikelualrkaln sehinggal kemungkinaln besalr balgi balnk untuk memperoleh profit yalng lebih besalr. 

 

Pengalruh Non Performing Finalncing Terhaldalp Net Operalting Malrgin 

NPF secalral palrsiall tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp NOM paldal balnk umum syalrialh yalng 

terdalftalr di OJK periode 2017 - 2021. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil thitung < ttalbel yalkni sebesalr 1,624 

< 2.05183 denga ln nilali signifikalnsi sebesalr 0,116 > 0,05. 



Land Journal 

e –ISSN  : 2715-9590 | p–ISSN  : 2716-263X  

Volume 5 Nomor 1, Januari 2024  

DOI : https://doi.org/10.47491/landjournal. v5i1 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 65 

 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln ba lhwal tidalk terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalra l NPF 

terhaldalp NOM, yalng malnal tidalk sejallaln dengaln teori (Dendalwijalyal, 2009) dalla lm (Falthony et all., 

2021) “timbulnyal pembialyala ln bermalsalla lh alkaln berdalmpalk palda l hilalngnyal kesempaltaln untuk 

memperoleh income dalri pembialyalaln yalng disallurkalnnyal, sehinggal menguralngi perolehaln lalbal daln 

berpengalruh buruk balgi renta lbilitals balnk”. Berdalsalrka ln beberalpal halsil penelitialn terdalhulu seperti 

yalng dilalkukaln oleh (Alpridal, 2021), (Fialwalti, 2017) daln (Algustien, 2019) dalpa lt diketalhui balhwal 

terdalpalt beberalpal falktor (va lrialbel) lalin yalng tidalk disebutkaln da llalm penelitia ln ini yalng justru 

mempengalruhi net operalting malrgin, seperti finalncing to deposit raltio (FDR) daln calpitall aldequalcy 

raltio (CAlR). Nalmun, penelitia ln ini sejallaln dengaln beberalpal penelitia ln terdalhulu yalng dilalkukaln oleh 

(Widialwalti, 2019) daln (Kismalwaldi et all., 2021) yalng menyaltalkaln balhwal NPF tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp NOM. Ha ll tersebut dikalrenalkaln sumber pendalpaltaln balnk sya lrialh bukaln halnyal 

bera lsall dalri pembialyalaln yalng disallurkaln, alkaln tetalpi a ldal sumber la lin kerjal salma l yalng telalh dijallin 

dengaln sejumlalh institusi untuk menggenjot pendalpaltaln operalsionall non-balgi halsil. 

 

Pengalruh Ralsio Bialyal Operalsionall Pendalpaltaln Operalsionall daln Non Performing Finalncing 

Terhaldalp Net Operalting Malrgin 

Ralsio BOPO daln NPF secalral simulta ln berpengalruh signifikaln terhaldalp NOM paldal balnk umum 

sya lrialh yalng terdalftalr di OJK periode 2017 - 2021. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil Fhitung > Ftalbel yalkni 

sebesalr 31.233 > 3.35 dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05. 

Berdalsalrkaln halsil alna llisis regresi bergalndal ya lng telalh dila lkukaln dalpalt diketalhui balhwal 

persalmalaln linealr yalitu Y = 28.276 - 0,312X1 + 0,420X2 yalng menunjukkaln alpalbila l BOPO dina likkaln 

1 sedalngkaln valrialbel independen lalinnya l tetalp, malkal NOM alkaln mengallalmi penurunaln sebesalr 

0,321. Seballiknyal, jikal BOPO diturunkaln 1 sedalngkaln valrialbel independen lalinnya l tetalp, malkal NOM 

alka ln mengallalmi peningkaltaln sebesalr 0,312. Begitupun pulal jikal NPF dinalikkaln 1 sedalngkaln valrialbel 

independen lalinnyal tetalp, ma lkal NOM alka ln mengallalmi peningkaltaln sebesalr 0,420. Seballiknya l, jikal 

NPF diturunkaln 1 sedalngka ln valrialbel independen la linnyal tetalp, malkal NOM alkaln mengallalmi 

penurunaln sebesalr 0,187. 

Berdalsalrkaln halsil koefisien determinalsi yalng telalh dilalkukaln da lpalt diketalhui balhwal persentalse 

pengalruh valrialbel independen yalkni ralsio BOPO (X1) daln NPF (X2) terhaldalp valrialbel dependen 

yalkni NOM (Y) a ldallalh sebesa lr 69,8%, seda lngkaln sisalnyal yalkni sebesalr 30,2% dipengalruh oleh falktor 

lalin yalng tidalk dimalsukkaln kedallalm penelitialn ini. 

 

  



Land Journal 

e –ISSN  : 2715-9590 | p–ISSN  : 2716-263X  

Volume 5 Nomor 1, Januari 2024  

DOI : https://doi.org/10.47491/landjournal. v5i1 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 66 

 

KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh, hipotesis daln halsil pengujialn yalng telalh dilalkukaln untuk 

mengetalhui pengalruh Ralsio Bialyal Operalsionall Pendalpaltaln Operalsionall daln Non Performing 

Finalncing terhaldalp Net Operalting Malrgin malkal dalpalt ditalrik kesimpulalnnyal yalitu sebalgali berikut: 

1. Dallalm halsil uji hipotesis secalral palrsiall (uji t) menunjukkaln balhwa l terdalpalt pengalruh negaltif yalng 

signifikaln alntalral Ralsio Bialyal Operalsionall Pendalpaltaln Operalsionall terhaldalp Net Operalting 

Malrgin paldal balnk umum syalrialh yalng terdalftalr di Otoritals Jalsal Keualngaln periode 2017 – 2021. 

2. Dallalm halsil uji hipotesis secalral palrsiall (uji t) menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln alntalral Non Performing Finalncing terhaldalp Net Operalting Malrgin paldal balnk umum 

syalrialh yalng terdalftalr di Otoritals Jalsal Keualngaln periode 2017 – 2021. 

3. Dallalm halsil uji hipotesis secalral simultaln (uji F) menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln alntalral Ralsio Bia lyal Operalsionall Pendalpalta ln Operalsiona ll daln Non Performing Finalncing 

terhaldalp Net Operalting Malrgin paldal ba lnk umum sya lrialh yalng terdalftalr di Otoritals Jalsal Keua lngaln 

periode 2017 – 2021. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, berikut salraln yalng dalpa lt diberikaln kepaldal 

perusalhalaln daln peneliti selalnjutnyal. Aldalpun salraln tersebut alntalral lalin : 

1. Untuk memperoleh net operalting malrgin yalng optimall, perusalhalaln dihalralpkaln dalpalt menekaln 

bialyal operalsionallnyal supalyal lebih efisien bialyal-bialyal yalng dikelualrkaln sehinggal profit yalng 

diterimal pun jugal alkaln lebih besalr. Ha ll ini dikalrenalkaln semalkin tinggi ralsio bialyal operalsionall 

pendalpaltaln operalsionall malkal alkaln berpengalruh paldal penurunaln pendalpaltaln yalng alkaln diterimal 

daln selalnjutnyal alkaln menurunkaln rentalbilitals balnk. 

2. Untuk memperoleh net operalting malrgin yalng optimall, perusalhalaln dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln non performing finalncing sebalgalimalnal meningkaltkaln pembialyala ln yalng disallurkaln 

kepaldal malsyalralkalt. Nalmun, untuk mencegalh peningkaltaln pembialyalaln bermalsallalh malkal 

perusalhalaln dihalralpkaln dalpalt melalkuka ln restrukturisalsi pembialyalaln yalng telalh dialtur oleh OJK 

dengaln malksimall. Selalin itu, perusalhalaln jugal dihalralpkaln memperkualt kerjalsalmal dengaln beberalpal 

institusi lalin untuk menggenjot penda lpaltaln perusa lhalaln yalng selalnjutnyal alkaln meningkaltkaln 

rentalbilitals balnk. 

3. Ka lrenal penelitialn ini halnyal menggunalkaln 2 valrialbel independen yalng merupa lkaln falktor internall 

balnk, malkal penelitia ln sela lnjutnyal dihalralpkaln dalpa lt menalmbalh beberalpal va lrialbel independen 

lalinnyal yalng jugal merupalkaln falktor internall malupun eksternall balnk yalng dalpalt mempengalruhi net 

operalting malrgin, seperti finalncing to deposit raltio (FDR), calpitall aldequalcy raltio (CAlR), gross 

domestic product (GDP), inflalsi, tingka lt suku bungal BI daln sebalgalinyal dengaln halralpaln dalpalt 

mengetalhui lebih jaluh mengenali falktor alpal saljal yalng dalpalt mempengalruhi net operalting malrgin. 
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4. Ka lrenal penelitialn ini halnyal mengguna lkaln objek penelitialn berupal balnk umum syalrialh, malkal 

penelitia ln sela lnjutnyal diha lralpkaln dalpalt menalmbalh objek penelitia ln lalin seperti unit usalhal syalrialh 

a ltalupun balnk pembialyalaln ralkyalt syalrialh dengaln ha lralpaln dalpalt untuk menda lpaltkaln halsil yalng 

lebih alkuralt. 

5. Ka lrenal penelitialn ini halnyal menggunalkaln talhun pengalmaltaln selalmal 5 talhun kebelalkalng, malkal 

penelitia ln sela lnjutnyal dihalralpkaln dalpalt memperba lhalrui sertal memperluals periode penelitialn 

dengaln halralpaln dalpalt untuk mendalpaltkaln halsil yalng lebih alkuralt. 
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